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ABSTRAK

Biaya dokter dan harga obat-obatan kimia yang tinggi menyebabkan seseorang yang
menderita sakit seringkali menahan diri untuk pergi ke dokter. Tanaman berkhasiat obat
yang dahulu banyak digunakan oleh nenek moyang kita dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif pengobatan. Sayangnya, informasi mengenai tanaman obat yang dimiliki olek
generasi muda saat ini sangat minim dan tidak setiap tanaman obat mudah didapatkan d:
setiap daerah. Minimnya informasi mengenai tanaman obat menyebabkan pemanfaatan
tanaman obat menjadi kurang optimal sehingga dapat membahayakan kesehatan.
Pengembangan program aplikasi penunjang pengambilan keputusan dalam memilih tanaman
obat akan membantu memberikan informasi yang tepat mengenai tanaman obat yang
dibutuhkan. Metode ELECTRE (Elimination and Choice Translation Reality) merupakan
metode yang akan digunakan sebagai metode pengambilan keputusan pada penelitian ini.

Kata Kunci :Tanaman obat, Sistem Penunjang Keputusan, ELECTRE

1. Pendahuluan

Pepatah mengatakan bahwa ”Dalam Tubuh yang Sehat Terdapat Jiwa yang Sehat”™.
Makna yang dapat diambil dari pepatah ini adalah utamakan kesehatan. Untuk mendapatkan
kesehatan, seringkali seseorang harus mengeluarkan banyak biaya, tenaga dan waktu.
Kenaikan harga obat-obatan dan biaya jasa dokter menyebabkan seseorang yang menderita
sakit khususnya dari kalangan menengah ke bawah seringkali harus menahan diri untuk pergi
ke dokter dan mencari pengobatan alternatif. Salah satu pengobatan alternatif adalah
menggunakan tanaman berkhasiat obat.

Tanaman obat sebenarnya sudah lama digunakan oleh nenek moyang kita dalam upaya
pencegahan penyakit (preventif), pemulihan kesehatan (rehabilitatif) serta peningkatan
kesehatan (promotif). Selain itu banyak orang beranggapan bahwa penggunaan tanaman obat
relatif lebih aman dibandingkan obat sintesis. Agar penggunaan tanaman obat dapat optimal.
maka pengguna perlu mendapatkan informasi yang memadai. Sayangnya, informasi
mengenai tanaman obat yang dimiliki oleh generasi muda saat ini sangat minim. Minimnya
informasi mengenai tanaman obat atau informasi yang simpang siur dapat menyebabkan
pemanfaatan tanaman obat menjadi kurang optimal. Selain itu kesalahan informasi dan
kesalahpahaman dalam penggunaan tanaman obat dapat membahayakan kesehatan, yaitu
tanaman obat yang pada awalnya aman digunakan berubah mengganggu kesehatan.

Beberapa kendala penggunaan tanaman obat adalah kemudahan untuk mendapatkan
tanaman obat dan cara pengolahan tanaman obat yang berbeda untuk beberapa jenis penyakit.
Selain itu untuk mengobati suatu jenis penyakit ada beberapa macam pilihan tanaman obat
yang dapat digunakan. Hal ini kadangkala membingungkan pengguna untuk memilih
tanaman obat yang paling sesuai dengan kebutuhannya. Pengembangan program aplikasi
penunjang pengambilan keputusan dalam memilih tanaman obat diharapkan akan membantu
pengguna mendapatkan informasi yang tepat mengenai tanaman obat yang dibutuhkan.
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2. Sistem Penunjang Keputusan (SPK)

Konsep SPK pertama kali diperkenalkan oleh Gorry dan Michael S. Scott Morton pada
tahun 1960-1970 dengan istilah Management Decision System. Konsep ini terus
dikembangkan dan diteliti oleh beberapa perusahaan maupun peneliti sehingga menjadi
sistem informasi berbasis komputer yang interaktif. Yang dimaksud interaktif disini adalah
adanya integrasi antara berbagai komponen dalam proses pengambilan keputusan, seperti
prosedur, kebijakan teknik analisis dan pengalaman serta wawasan manajerial guna
membentuk suatu kerangka keputusan yang dapat dipertanggungja-wabkan. Jadi SPK dapat
didefinisikan sebagai suatu sistem informasi berbasis komputer yang secara interaktif
membantu pengambilan keputusan dengan memilih salah satu alternatif dari berbagai
alternatif keputusan yang merupakan hasil pengolahan data berdasarkan model guna
memecahkan suatu masalah yang sifatnya tidak terstruktur atau semi terstruktur [6]. Dari
definisi diatas, dapat dikatakan bahwa sistem penunjang keputusan dirancang untuk
mendukung seluruh bahan pengambilan keputusan mulai dari identifikasi masalah, pemilihan
data yang sesuai, menentukan pendekatan dalam proses pengambilan keputusan, hingga
mengevaluasi alternatif-alternatif yang ada.

SPK mempunyai tiga komponen utama yang menentukan kapabilitas teknis darn SPK
tersebut,. Ketiga komponen tersebut adalah [6] :

1. Basis Data (database)

Basis data merupakan komponen SPK yang berfungsi sebagai penyedia data bagi sistem.
Data tersebut disimpan dalam sebuah basis data yang diorganisasikan oleh DBMS
(Database Management System).

2. Model Dasar (model base)

Untuk mendapatkan alternatif-alternatif penyelesaian masalah perlu dilakukan analisis
terhadap sistem sistem yang ada. Kadangkala hal ini sulit, mahal dan tidak praktis untuk
dilakukan. Untuk itu dibuatlah suatu model. %y

Model inilah yang nantinya digunakan untuk 7%= —% , utulei=1,23,...,m dan ;
memahami bagaimana perilaku sistem. ¥ x%- j=123,...n

3. Sistem Dialog (user sistem interface) i=1

sistem dialog digunakan sebagai media

komunikasi dengan pemakai. Media komunikasi ini harus dibuat semenarik mungkin dan
semudah mungkin agar pengguna dapat dengan mudah dan senang menggunakannya.
Keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan SPK adalah [3]:

1. Menambah pengetahuan pihak pengambil keputusan. SPK secara efektif
menyampaikan gambaran-gambaran dan proses yang dilakukan di dalam rangkaian
aktifitas pembuatan keputusan.

2. Pengambil keputusan dapat memperoleh penyelesaian masalah tanpa menganalisa
sendiri faktor-faktor yang diperlukan.

3. SPK membantu pengambilan keputusan dengan lebih cepat dan terpercaya daripada
pengambil keputusan itu sendiri. Hal ini dikarenakan SPK mempersingkat waktu
proses data.

4. SPK menyediakan fase-fase pembuatan keputusan yang terdiri dari intelligence,
design, dan choice.

5. SPK meningkatkan kemampuan pengambil keputusan dalam menggunakan dan
memproses pengetahuan.

3. ELECTRE

Seorang pengambil keputusan selalu dihadapkan pada beberapa alternatif yang dapat
dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu sehingga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
untuk memilih[4]. ELECTRE (Elimination and Choice Translation Reality) merupakan salah
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satu metode pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada konsep outranking
dengan menggunakan perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif berdasarkan setiap
kriteria yang sesuai[5]. Metode ELECTRE digunakan pada kondisi dimana alternatif yang
kurang sesuai dengan kriteria dieliminasi dan alternatif yang sesuai dapat dihasilkan. Dengan
kata lain, ELECTRE digunakan untuk kasus-kasus yang memiliki banyak alternatif namun
hanya sedikit kriteria yang dilibatkan.

Metode ELECTRE terdiri atas beberapa tahapan, yaitu :

1. Normalisasi matrik keputusan

Dalam prosedur ini, setiap nilai dari atribut diubah menjadi nilai yang comparable.
Normalisasi dari nilai 7;; dapat dilakukan dengan persamaan dibawah ini.

Hasil normalisasi adalah matrik R dengan m menyatakan alternatif, » menyatakan kriteria
dan r; adalah normalisasi pengukuran pilihan dari alternatif ke-i dalam hubungannya dengan
kriteria ke-j.

n rp - r'm
21 razz - I'zn
Tl Pw2a ™ Fun

2. Pembobotan matrik R
Setelah dinormalisasi, setiap kolom dari matriks R dikalikan dengan bobot-bobot (w;)
yang ditentukan oleh pembuat keputusan. Hasil dari pembobotan adalah matrix V=RW.
wir, wor, Koown,

wiry Wy, Koow,r,

V =
M
wlrml w2rm2 K wnrmn
w, 0 0
W= 0w, 0
M
0 0 0 w

3. Menentukan concordance dan discordance set

Untuk setiap pasang alternatif (k, 1) dengan k, 1 = 1,2,3, ... , m dan k # I, kumpulan
kriteria J dibagi menjadi dua subsets, yaitu concordance dan discordance. Sebuah kriteria
dalam suatu alternatif termasuk concordance jika memenuhi persamaan berikut.

Cu={j,vg=vy},untukj =123, ...,n

Sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk discordance apabila memenuhi persamaan
berikut.
Dy = {j,vg< vj},untukj=1,2,3,...,n
4. Hitung matriks concordance dan discordance
Nilai matriks concordance diperoleh dari persamaan berikut.
Cu= 2 w,
JeCy
Nilai matriks discordance diperoleh dari persamaan berikut.
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- {max ‘(vm.r —vm—\:)l}; thkl
{max |(v,, — V., )|bht=123,.n

12

5. Menentukan matrik dominan concordance dan discordance
Matriks dominan concordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold, yaitu

dengan membandingkan setiap nilai elemen matriks concordance dengan nilai threshold ( ¢ ).
Nilai threshold ( ¢ ) diperoleh dari persamaan berikut.

Nilai setiap elemen untuk matriks F sebagai matriks dominan concordance ditentukan
berdasarkan persamaan berikut.

fu=1, jikacy>cdan fy=0, jikacu<c

Untuk membangun matriks dominan discordance digunakan bantuan nilai threshold (d).
Nilai threshold ( d) diperoleh dari persamaan berikut.

moom

2 dy

ksll=]
mx(m —-1)

Nilai setiap elemen untuk matriks G sebagai matriks dominan discordance ditentukan
berdasarkan persamaan berikut.
gu=1, jika dy<ddan gu=0, jikaduy>d
6. Menentukan aggregate dominance matrix
Langkah selanjutnya adalah menentukan aggregate dominance matrix sebagai matriks E,
yang setiap elemennya merupakan perkalian antara elemen matriks F dengan elemen matriks
G, lihat persamaan berikut.

en=fu X gu

7. Eliminasi alternatif yang less favourable

Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, dimana jika ekl = 1 maka
. alternatif ke-k dan alternatif ke-l tidak tereliminasi.

4. Hasil dan pembahasan

Agar informasi yang diberikan kepada pengguna dapat tepat guna, maka terlebih dahulu
perlu dicari informasi-informasi apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna sehubungan dengan
pemakaian tanaman obat. Untuk itu dilakukan tanya jawab dengan 10 orang yang pernah
menggunakan tanaman obat. Hasil yang diperoleh dari tanya jawab adalah sebagai berikut :

1. Pengguna membutuhkan informasi mengenai macam-macam tanaman obat beserta

khasjatnya terhadap penyakit.

2. Adanya foto atau gambar tanaman berkhasiat obat schingga pengguna sistem

mengetahui bentuk tanaman berkhasiat obat tersebut.

3. Pengguna membutuhkan sistem yang dapat memberikan pilihan tanaman obat sesuai

dengan keinginan kondisi pengguna.

Agar kebutuhan pengguna dapat terpenuhi maka terlebih dahulu perlu dicari data
mengenai tanaman obat, foto, khasiat, dan cara pengolahannya. Selain itu juga perlu
didefinisikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengguna dalam memilih tanaman
obat. Berdasarkan literatur-literatur yang membahas tentang tanaman obat, ada lima kriteria
yang mempengaruhi pengguna dalam memilih tanaman obat, yaitu :
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1. Ketersediaan bahan baku
Tiap-tiap daerah mempunyai tingkat ketersediaan bahan baku yang berbeda. Hal ini
terkait dengan iklim ataupun struktur tanah yang hanya cocok untuk beberapa jenis
tanaman saja.

2. Cara pengolahan tanaman obat

3. Konsumsi

Kemudahan untuk dicerna mempengaruhi pengguna dalam memilih tanaman obat.

4. Pantangan dan efek samping

5. Harga tanaman obat

Setelah data tanaman obat dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna dalam
memilih tanaman obat yang sesuai dengan kondisinya diperoleh, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan desain yang kemudian diimplementasikan dalam bentuk program aplikasi.
Desain yang dilakukan meliputi desain data, proses dan user interface. Hasil desain data
dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil desain proses secara garis besar dapat dilihat pada
Gambar 2.

Pada desain proses, pertama kali pengguna diminta untuk menginputkan penyakit yang
diderita dan bobot tiap-tiap faktor. Ada tiga macam pilihan bobot, yaitu sangat penting,
penting, dan tidak penting. Kemudian input tersebut diproses menggunakan analisis alternatif,
yaitu mencari semua tanaman berkhasiat obat yang mempunyai khasiat terhadap penyakit
yang diinputkan pengguna. Setelah analisis alternatif selesai dilakukan berikutnya dilakukan
analisis kriteria, yaitu mengambil bobot dari setiap kriteria untuk setiap tanaman obat yang
didapat dari analisis alternatif untuk membentuk matrik. Data matrik ini kemudian diolah
dengan menggunakan metode ELECTRE. Hasil pengolahan ditampilkan dalam bentuk urutan

prioritas tanaman obat.
()

600

Gambar 2. Desain proses secara global

Form utama hasil implementasi dapat dilihat pada Gambar 3. Form penambahan data
tanaman obat dapat dilihat pada Gambar 4. Output program aplikasi berupa grafik dapat
dilihat pada Gambar 5 dan berupa teks dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 3. Tampilan form utama

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba dan evaluasi. Uji coba dilakukan dengan
mencoba semua tombol yang ada pada perangkat ajar apakah sudah berfungsi sebagaimana
mestinya dan dengan membandingkan hasil perhitungan manual dengan hasil yang diberikan
oleh program aplikasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah perangkat ajar yang
dibuat sudah memenuhi kebutuhan pengguna atau belum. Evaluasi ini dilakukan dengan
melakukan mendemokan program kepada 10 pengguna kemudian dilanjutkan dengan
wawancara terkait dengan kebutuhan yang didapat pada tahap analisis. Hasil uji coba terakhir
menunjukkan bahwa program bebasa error dan perhitungan yang dilakukan sudah benar
sedangkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa program yang dibuat sudah mengakomodasi
kebutuhan pengguna.

Gambar 4. Form penambahan data tanaman obat

Slhtem PEnuniang PeRGADN

Oilst Pomtidan

1 Bambtany

o gt eyl 1D i S pob
g g, e i 0\aHA ek, 4 bk 95 Pt

Gambar 6. Output dalam bentuk teks
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5. Kesimpulan dan saran \ /

Program aplikasi membantu mengelola informasi data tanaman obat, khasiatnya terhadap
penyakit dan cara pengolahannya. Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa
keberadaan program aplikasi ini sangat diperlukan untuk mempermudah proses pemilihan
tanaman obat sesuai kondisi pengguna.

Agar program aplikasi ini dapat memberikan manfaat lebih maka disarankan program
aplikasi ini dikembangkan menjadi berbasis web yang secara online dapat diakses melalui
internet. Jika program aplikasi ini dapat diakses melalui internet maka akan lebih banyak
pengguna yang dapat memanfaatkannya dimana saja dan kapan saja.
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